BAB 3

METODE STUDI KASUS

3.1 Desain Penelitian

Jenis penelitian ini adalah deskriptif dalam bentuk review kasus atau studi
kasus untuk mengeksplorasi masalah asuhan keperawatan pada anak dengan
Dengue Haemorrhagic Fever (DHF). Pendekatan yang digunakan adalah
pendekatan asuhan keperawatan yang meliputi pengkajian, diagnosis,

perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi.

3.2 Subyek Penelitian
Subyek yang digunakan adalah 1 pasien anak dengan kasus Dengue

Haemorrhagic Fever (DHF) dan dengan masalah keperawatan Hipertermia.

3.3 Lokasi dan Waktu
Lokasi  : Ruang Arimbi RSUD Ngudi Waluyo Wlingi

Waktu  : 14 Desember 2023 sampai dengan 16 Desember 2023

3.4 Instrumen Penelitian
1. Format pengkajian
2. Alattulis
3. Thermometer
4. Washlap

5. Air hangat dalam tempatnya
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3.5 Metode Pengumpulan Data

1. Wawancara
Wawancara dilakukan secara langsung kepada pasien dan orang tua pasien.

2. Observasi dan Pemeriksaan Fisik
Observasi dan pemeriksaan fisik dilakukan setiap hari dengan dibimbing
dan didampingi oleh Perawat dan Dokter.

3. Implementasi Terapi
Terapi non farmakologis yang digunakan yaitu Tepid Water Sponge (TWS),
dimana terapi ini menggabungkan antara terapi kompres blok (di dahi, leher,
aksila, lipatan paha) dan terapi seka menggunakan air hangat. Terapi
dilakukan selama 3 hari, dalam 1 hari hanya dilakukan 1 kali terapi yang
membutuhkan waktu 15-20 menit.

4. Studi Dokumentasi

Data ini didapatkan dari



